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  Abstract 

Keywords: Happiness, 

Internet, Pandemic Covid-19 

 This study aims to see the relationship between internet use 

and happiness, especially during the pandemic Covid-19. 

This study uses a non-experimental quantitative approach 

utilizing bivariate correlation analysis. There were 3938 

respondents consisting of 76% women in this study. The 

results showed that internet use in general was correlated 

with happiness, but not across all dimensions of internet 

use. Dimensions that are positively and significantly 

correlated are only those dimensions that can meet basic 

psychological needs. The implications of this research need 

to be discussed further. 

   

  Abstrak 

Kata kunci: Kebahagiaan, 

Internet, Pandemi Covid-19 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 

penggunaan internet dan kebahagiaan khususnya di masa 

pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan 

menggunakan analisis korelasi bivariate. Terdapat 3938 

responden yang mayoritas 76% terdiri dari wanita dalam 

penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan internet secara umum berkorelasi dengan 

kebahagiaan, namun tidak disemua dimensi penggunaan 

internet. Dimensi yang berkorelasi positif dan signifikan 

hanya pada dimensi yang dapat memenuhi kebutuhan 

dasar psikologis. Implikasi penelitian ini perlu 

didiskusikan lebih lanjut. 

   

Sitasi: Masrura, A., Djuwita, R., & Hudiyana, J. (2022). Internet dan kebahagiaan di masa 

pandemi. Jurnal Psikologi : Jurnal Ilmiah Fakultas Psikologi Universitas Yudharta Pasuruan, 9(1), 1-

11. https://doi.org/10.35891/jip.v9i1.2584 

 

 

Pendahuluan 

Pada Maret 2020 organisasi kesehatan dunia (WHO) menetapkan Covid-19 

sebagai pandemi (World Health Organization, 2020). Per Juni 2021, data dari laman 

Satgas Covid-19 (2021) melaporkan persentase kematian mendekati 3 persen dari total 
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kasus positif, relatif tinggi dalam setahun terakhir. Jika tidak ditangani dengan baik, 

peningkatan laju kasus positif dikhawatirkan membuat sistem kesehatan di Indonesia 

tumbang dalam waktu dekat. Sehingga diperlukan usaha-usaha lain agar dapat 

menangani permasalahan ini. Menurut Brodin (2021)  imunitas memainkan peranan 

penting dalam menentukan tingkat keparahan infeksi Covid-19. Sehingga peningkatan 

imunitas dinilai dapat menjadi salah satu upaya untuk menjaga kestabilan sistem 

kesehatan di Indonesia. Dalam upaya peningkatan imunitas, kebahagiaan juga dinilai 

meningkatkan imunitas tubuh (Marchant, 2013)hingga lebih kuat dalam menghadapi 

virus, baik sebagai pencegahan maupun dalam proses penyembuhan (Farmawati & 

Ula, 2020). Selain itu kebahagiaan juga berdampak pada kesehatan fisik dan 

pengurangan angka kematian secara umum (Steptoe, 2019). Dengan demikian 

kebahagiaan dinilai dapat menciptakan situasi yang lebih baik dan positif, khususnya 

di masa pandemi. 

Tingkat kebahagiaan di masa pandemi justru menunjukkan tren yang 

mengkhawatirkan. Upaya pencegahan penyebaran wabah Covid-19 dalam bentuk 

pembatasan pun secara langsung mempengaruhi kehidupan sosial yang berdampak 

pada kesehatan psikologis masyarakat (Usher et al., 2020). Ulasan Thakur dan Jain 

(2020) menyebutkan bahwa rasa keterasingan dan kesepian merupakan salah satu 

faktor dan prediktor yang menyebabkan permasalahan psikologis yang serius. Di 

Indonesia sendiri, selain urgensi penanganan kesehatan fisik, penanganan kesehatan 

mental pun digalakkan. Hal ini dibuktikan dengan dibukanya layanan darurat 119 

oleh Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 yang khusus melayani 

permasalahan psikologis terkait Covid-19 (Gugus Tugas Nasional, 2020). Rasa 

keterasingan dan kesepian selama masa pembatasan tidak hanya berdampak pada 

kesehatan psikologis, namun juga pada tingkat kebahagiaan, (Greyling et al., 2020b, 

2020a). Sehingga perlu ditelurusi lebih lanjut  variabel yang berkontribusi dalam 

mencapai kebahagiaan, khususnya di masa pandemi. 

Sebelum membahas lebih jauh variable yang berkontribusi terhadap 

kebahagiaan, perlu ada penerjemahan kebahagiaan terlebih dahulu. Ada dua 

pendekatan dalam mendefinisikan kebahagiaan, hedonik dan eudaimonik. 
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Kebahagiaan hedonik merupakan kebahagian yang fokus pada kesenangan (pleasure), 

emosi positif, dan kepuasan hidup; sedangkan kebahagiaan eudaimonik adalah 

kebahagian yang menekankan pada psikososial, tujuan, dan pemaknaan hidup 

(meaning in life) (Joshanloo dkk., 2020). Negara kolektivis cenderung memandang 

kebahagiaan dengan menggunakan pendekatan eudaimonik (Joshanloo et al., 2020), 

tak terkecuali Indonesia yang mana dimensi eudaimonik lebih dominan (Rostiana, 

2011). Sehingga dalam mendefinisikan kebahagiaan, penelitian ini menggunakan 

pendekatan eudaimonik atau dikenal juga dengan kebahagiaan psikologis 

(psychological well-being). 

Untuk mencapai kebahagiaan, Deci dan Ryan (2000) dalam teori self-

determination  menyatakan bahwa manusia memiliki kebutuhan psikologi dasar yang 

dapat memotivasi manusia melakukan pilihan-pilihan hidup untuk dapat memenuhi 

kebutuhan psikologi dasarnya. Pemenuhan kebutuhan ini akan berdampak positif 

pada kebahagiaan (Deci & Ryan, 2000; Lyubomirsky & Layous, 2013). Terdapat tiga 

kebutuhan dasar psikologis, yaitu kemandirian (autonomy) yang berkaitan dengan 

perasaan memiliki kontrol dalam hidupnya; kompetensi (competence) berkaitan 

dengan penguasaan keahlian sehingga memudahkan dalam mencapai hal-hal yang 

diinginkan; dan keterhubungan (relatedness) yang berkaitan dengan perasaan 

memiliki (belong) dan terhubung dengan orang lain. 

Di masa pandemi, kebutuhan keterhubungan sosial paling terdampak karena 

peraturan pembatasan yang menghambat masyarakat untuk saling bertemu dan 

berkumpul. Perasaan terasingkan dan kesepian selama masa pembatasan dalam 

rangka mencegah penyebaran covid-19 cukup berdampak negatif terhadap 

kebahagiaan (Greyling et al., 2020b, 2020a). Perasaan keterasingan dan kesepian ini 

dapat disiasati dengan mengandalkan teknologi internet yang dapat menghubungkan 

individu ke individu lain (Chen et al., 2021). Hal ini dibuktikan bahwa aktivitas 

berinternet meningkat tajam hingga 40 persen (CNN Indonesia, 2020). Peningkatan ini 

sebagai respons dalam mengakomodasi kegiatan dan juga usaha untuk mengurangi 

penularan wabah Covid-19. Kebijakan pembatasan fisik melahirkan peraturan-

peraturan seperti bekerja dari rumah (WFH) dan pembelajaran jarak jauh (PJJ) kian 
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membuat aktivitas daring sebuah keniscayaan. Aplikasi telewicara seperti Zoom 

semakin diminati dan populer. Tidak hanya terbatas pada kegiatan formal seperti 

pekerjaan dan pendidikan, namun juga mengakomodasi kegiatan lain seperti konser, 

pengajian, dan kegiatan komunitas penggiat lainya (Kelly, 2020). Selain itu dukungan 

melalui interaksi digital menggunakan internet di masa pandemi pun dapat 

membantu meregulasi emosi negatif dengan cukup baik (Colasante dkk., 2020). Dilain 

pihak interaksi melalui internet sendiri memiliki dampak negatif pada kehidupan 

sosial dengan menjauhkan interaksi sosial seseorang atau dikenal juga dengan internet 

paradox (Kraut et al., 1998). Dengan kata lain seseorang dengan tingkat 

ketergantungan pada internet dan komunikasi digital mengabaikan interaksi sosial 

secara langsung (face to face) dengan orang-orang terdekat yang justru dapat memberi 

dukungan lebih. Sehingga penelitian ini mencoba meneliti lebih lanjut hubungan 

penggunaan internet dan kebahagiaan khususnya di masa pandemic baik secara 

keseluruhan maupun setiap dimensinya. 

 

Metode 

Peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk meneliti 

lebih lanjut hubungan penggunaan internet dan kebahagiaan di masa pandemi. 

Responden penelitian ini merupakan masyarakat umum warga negara Indonesia yang 

berusia 18-65 tahun. Dari hasil pengambulan data didapatkan responden sebanyak 

3938.  76% dari total responden berjenis kelamin wanita dan sisanya adalah pria. 

Pengukuran penggunaan internet menunjukkan kecenderungan untuk 

melakukan interaksi yang dimediasi oleh penggunaan gawai dan internet. Instrumen 

yang digunakan untuk mengukur penggunaan internet adalah  instrumen kelekatan 

lingkungan di era digital yang dikembangkan oleh Masrura (2021) yang terdiri 10 item 

dan terbagi dalam tiga dimensi. Ketiga dimensi ini adalah intensitas penggunaan 

internet/ teknologi, jaringan sosial (kelompok virtual) dan komitmen (pada kelompok 

virtual). Salah satu contoh itemnya berbunyi “Saya mempercayai anggota 

kelompok/komunitas berbasis Internet (virtual) saya”. Seluruh item direspon dalam 
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format 6 skala poin.  Dengan demikian, penelitian ini menginterpretasikan makin 

tinggi skor maka tingkat penggunaan internetnya pun makin tinggi. 

Kebahagian atau lebih tepatnya lagi kebahagian psikologis merupakan variabel 

terikat atau outcome dari penelitian ini. Kebahagiaan psikologis adalah kebahagian 

yang meliputi penerimaan kondisi diri dengan baik, memiliki hubungan positif 

dengan orang lain, dapat meregulasi diri secara internal, dapat beradaptasi dan 

menguasai lingkungan, memiliki arah yang ingin dituju, dan dapat mengembangkan 

potensi diri. Insturmen yang digunakan untuk mengukur variabel kebahagiaan 

psikologi dalam penelitian ini adalah adaptasi dari Psychological Well-Being Scale 

(Adiwena & Djuwita, 2019; Ryff, 2014) oleh Nasihah dan Djuwita (2021) yang terdiri 

dari 19 item dan terbagi ke dalam 6 dimensi. Salah satu contoh itemnya berbunyi “ 

Saya memiliki arah dan tujuan hidup”. Seluruh item direspon dalam format 6 skala 

poin (1=sangat tidak sesuai; 6=sangat sesuai). Dengan demikian, penelitian ini 

menginterpretasikan makin tinggi skor maka tingkat kebahagiaan pun makin tinggi.  

Perekrutan partisipan menggunakan metode accidental/convenience sampling, 

yakni siapapun yang kebetulan melihat/membaca undangan/tautan survei, yang 

memenuhi kriteria partisipan (masyarakat umum, warga negara Indonesia, dan 

berusia antara 18-65 tahun), dan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Peneliti membagikan tautan Google form beserta poster dan kalimat pengantar melalui 

media sosial (Whatsapp, Instagram, dan Twitter). Terdapat insentif finansial dalam 

bentuk pulsa/gopay bagi responden yang beruntung. Selanjutnya data penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan korelasi bivariat menggunakan JASP v14.00. 

 

Hasil 

Untuk memudahkan interpretasi dan membandingkan data, penelitian ini tidak 

menggunakan nilai total penjumlahan, namun memggunakan skor rata-rata dalam 

menganalisisnya. Dengan demikian dapat dilihat dari data deskriptif pada tabel 1 

bahwa minimum dan maksimum data berkisar antara  1 dan 6. 

Peneliti selanjutnya melakukan pengujian asumsi distribusi normal dengan 

menggunakan indikator kemiringan, keruncingan, dan nilai p Shapiro-wilk  yang dapat 
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dilihat pada tabel 2. Nilai kemiringan dan keruncingan berada dalam batas normal 

karena berada dalam rentang -2 hingga 2 untuk indikator kemiringan dan -7 hingga 7 

untuk indikator keruncingan (Kim, 2013). Namun signifikansi dari nilai z kemiringan 

dan keruncingan yang didapat dari pembagiaan nilai kemiringan den keruncingan 

terhadap masing-masing standar eror menunjukkan nilai signifikan yang tinggi. Selain 

itu hasil pengujian Shapiro-wilk  menunjukkan bahwa data memiliki nilai p yang 

signifikan, sehingga data disimpulkan tidak terdistribusi secara normal. 

 

Tabel 1. 

Data Deskriptif 

Dimensi/Variabel Mean 
Std. 

Deviation 
Min. Max. 

Intensitas penggunaan internet/ 

teknologi 
3,03 1,03 1 6 

Jaringan sosial 3,83 1,19 1 6 

Komitmen  3,31 1,2 1 6 

Skor total variabel penggunaan 

internet 
3,44 0,9 1 6 

Kemandirian  3,81 0,88 1 6 

Penguasaan lingkungan 3,9 0,92 1 6 

Hubungan baik dengan orang lain 4,05 0,97 1 6 

Tujuan hidup 5,05 0,87 1 6 

Penerimaan diri  4,62 0,63 1,33 6 

Perkembangan diri 5,09 0,75 1,33 6 

Skor total variabel kebahagiaan  4,39 0,54 2,26 6 

 

Tabel 2. 

Uji Asumsi Normalitas 

Dimensi/ Variabel Kemiringan  
Std. Error 

Kemiringan 
Keruncingan  

Std. 

Keruncingan 

P-value 

of 

Shapiro

-Wilk 

Intensitas 

penggunaan 

internet/teknologi 

0,27 0,04 -0,34 0,08 < ,001 

Jaringan sosial -0,37 0,04 -0,41 0,08 < ,001 

Komitmen  0,01 0,04 -0,57 0,08 < ,001 

Skor total variabel 

penggunaan 

internet 

-0,19 0,04 -0,37 0,08 < ,001 

Kemandirian  0,1 0,04 -0,03 0,08 < ,001 

Penguasaan 

lingkungan 
7,11e -3 0,04 -0,18 0,08 < ,001 
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Hubungan baik 

dengan orang lain 
-0,05 0,04 -0,54 0,08 < ,001 

Tujuan hidup -0,97 0,04 0,71 0,08 < ,001 

Penerimaan diri  -0,2 0,04 0,32 0,08 < ,001 

Perkembangan diri -0,89 0,04 0,69 0,08 < ,001 

Skor total variabel 

kebahagiaan  
-0,3 0,04 0,16 0,08 < ,001 

 

Peneliti selanjutnya melakukan pengujian hipotesis dengan melakukan 

pengujian korelasi bivariate. Karena data tidak terdistribusi normal, maka pengujian 

korelasi ini menggunakan Sperman’s rho. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada 

tabel 3. Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa secara total penggunaan internet dan 

kebahagiaan berkorelasi secara signifikan (rs  = 0,13; p < 0,001). Akan tetapi perlu 

dipertimbangkan lebih lanjut karena tidak seluruh dimensi berkorelasi secara 

signifikan. Implikasi dari hasil penelitian ini akan dibahas lebih lanjut di bagian 

diskusi. 

 

Tabel 3. 

Korelasi Penggunaan Internet dan Kebahagiaan 

Dimensi 

Intensitas 

Penggunaan 

Internet 

Jaringan 

Sosial 
Komitmen Total 

Hubungan positif 0,02 0,13*** 0,07*** 0,10*** 

Tujuan hidup  0,00 0,17*** 0,12*** 0,14*** 

Penerimaan diri  0,02 0,10*** 0,06*** 0,08*** 

Kemandirian  -0,00 0,06*** 0,04*** 0,04** 

Penguasaan lingkungan 0,00 0,11*** 0,07*** 0,09*** 

Pengembangan diri -0,03 0,11*** 0,05*** 0,07*** 

Total  0,00 0,17*** 0,10*** 0,13*** 

* p < 0,05; ** p <0 ,01; *** p < 0,001 

 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh dimensi kebahagian berkorelasi 

positif hanya dengan  dua dari tiga dimesi penggunaan internet, yaitu jaringan sosial 

dan komitmen. Hal ini dinilai baik jaringan sosial dan komitmen cukup mewakili 

pemenuhan kebutuhan sosial. Jaringan sosial sendiri  meliputi gambaran jaringan 

sosial seseorang yang didominasi oleh pertemanan berbasis virtual. Untuk komitmen, 
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dimensi ini menggambarkan partisipasi individu pada komunitas berbasis virtual.  

Sedangkan dimensi intensitas penggunaan internet/teknologi menggambarkan sejauh 

mana individu bergantung pada internet dan teknologi. Yang paling mungkin 

menjelaskan tidak signifikannya intensitas penggunaan internet/ teknologi adalah 

permasalahan teknikal penggunaan perangkat seperti kesulitan mengoperasikan 

perangkat teknologi ataupun pengoperasian perangkat lunak (Gullickson et al., 2019). 

Selain itu ada pula hasil penelitian yang menemukan bahwa ada kelompok 

masyarakat yang mengalami electrosensitivity, yaitu sensitif terhadap medan elektro 

dan radiasi yang didapat dari perangkat teknologi atau digital yang menyebabkan 

keluhan-keluhan somatik yang tidak diketahui penyebabnya, dikenal juga dengan 

idiopathic environmental intolerance (Dömötör et al., 2019) dan hal ini berdampak pada 

kualitas hidup dan kebahagiaan.  

Hubungan positif dimensi kebahagiaan dengan dimensi jaringan sosial menurut 

peneliti hal ini dapat terjadi karena pada masa pandemi masyarakat mengalami 

pembatasan mobilitas yang sedikit banyak berimbas pada kehidupan sosial. Jaringan 

pertemanan berbasis virtual ini membantu masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhannya untuk tetap terhubung secara sosial (need for relatedness) (Deci & Ryan, 

2000) dan juga mendapatkan dukungan emosional (Colasante et al., 2020).  

Untuk hubungan dimensi kebahagiaan dan komitmen, peneliti menilai bahwa 

lagi-lagi karena pembatasan mobilitas sehingga partisipasi individu pada komunitas 

berbasis virtual dapat menguatkan. Terlebih partisipasi ini memberi arti (meaning) 

yang berpengaruh terhadap kebahagiaan (Azizi, 2017; Ross et al., 2019). Dengan 

memiliki komunitas berbasis virtual, maka keterbatasan mobilitas tidak menghambat 

tingkat partisipasi seseorang terhadap komunitas yang dianggap berarti. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubingan signifikan 

antara penggunaan internet dan kebahagian di masa pandemi. Hanya saja signifikansi 

korelasi ini terbatas pada dimensi yang terhubung dengan aspek sosial seperti jaringan 

pertemanan virtual dan partisipasi dalam komunitas virtual. Dari hasil penelitian ini 
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pula dapat kita simpulkan bahwa penggunaan internet tidak hanya semata berada di 

dunia daring, namun ada aspek kebutuhan dasar psikologis yang terpenuhi. Dengan 

demikian, komunitas yang dapat diakses melalui internet patut diapresiasi dan 

dikembangkan lebih lanjut guna memenuhi kebutuhan keterhubungan (relatedness) 

yang cukup terdampak selama masa pembatasan. 

 

Saran 

Penelitian selanjutnya dapat melakukan studi lanjutan dengan membandingkan 

hubungan penggunaan internet dan kebahagiaan di masa setelah pandemi. Sehingga 

korelasi penggunaan internet  dan kebahagiaan dapat dilihat dalam perspektif yang 

lebih luas, terutama di era digital saat ini. 
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